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BAB 1
PENDABULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Datangnya masa pubertas membawa dampak biologis serta psikologis
bagi individu. Berfungsinya hormon seksual memunculkan kebutuhan dan
minat remaja pada segala sesuatu yang berkaitan dengan seksual.
Perkembangan seksualitas sesungguhnya menjadi bagian integral yang
alamiah dari remaja, namun tidak semua individu melewati proses ini tanpa
hambatan. Berita mengenai kejahatan seksual dimana korban termasuk dalam
kategori remaja bahkan anak- anak banyak diketengahkan oleh media massa.
Heni Febrina (11 tahun) nﬁsalnya, jenazahnya ditemukan dalam keadaan
masih berseragam sekolah di daerah Pondok Gede, Bekasi akibat tindakan
pemerkosaan disertai pembunuhan yang dilakukan oleh AY alias Oji,
tersangka berusia 33 tahun (Gatra, 9 April 2005). Sementara itu pada harian
Wawasan (Rabu, 1 Juni 2005) bahkan dilaporkan sebuah peristiwa tragis, di
daerah Gayamsari, Semarang, Su yang baru berusia 6 tahun menjadi korban
pencabulan disertai paksaan aan ancaman dari Ad, teman bermainnya sendiri
yang juga masih berusia 9 tahun tiga kali berturut-turut dalam satu hari.

Advertensi maupun tayangan di berbagai media juga tidak canggung
lagi menampilkan gambar yang nyaris telanjang. Pada tayangan Global TV
selama bulan Mei 2005, penyanyi Mariah Carey pada salah satu videoklip di
album terbarunya “The Emansipation of Mimi” menggunakan kostum yang

sangat menonjolkan bagian dada serta paha. Anggota tubuh yang tadinya






harus dilihat secara kontekstual sesuai kondisi sosial, budaya, politik,
ckonomi, etika, dan agama.

Merujuk dari definisi WHO (1997) keschatan reproduksi merupakan
kondisi integral antara fisik, mental dan sosial yang schat (tidak hanya
masalah ketiadaan penyakit atau kelemahan fungsi organik saja), yang secara
keseluruhan berkaitan dengan sistem, fungsi dan proses reproduksi.

Kesepakatan yang muncul dari ICPD 1994 adalah pentingnya
kesehatan reproduksi pada komunitas, khususnya di kalangan gadis remaja
dan perempuan dewasa. Kedua kelompok ini diutamakan karena secara sosial,
politis maupun ekonomis posisinya kurang menguntungkan. Di beberapa
negara dan kelompok masyarakat, anak perempuan mempunyai kesempatan
yang relatif terbatas dalam pendidikan, dan sebagai konsekuensinya memiliki
keterbatasan-keterbatasan pula dalam menentukan pilihan. Hukum resmi di
Indonesia dan Thailand misalnya, melarang praktek pelacuran, tetapi pada
kenyataannya perdagangan seksual perempuan tetap saja tumbith subur dan
pemerintah tidak menindak tegas pelaku-pelakunya. Sementara di harian
Kompas (Senin, 30 Mel 2005) Reutets menyatakan bahwa kondlsi perempuan
di Afghanistan pasca kekuasaan Taliban masih banyak diwamai kekerasan,
penculikan, perkosaan dan kawin paksa. Menanggapi fenomena ini pihak
Amnesty International memperkirakan kekerasan di Afghanistan masih terjadi
karena adanya norma-norma tradisional yang mengakar dan membenarkan
tindakan kekerasan laki-laki terhadap perempuan. Perempuan berada dalam

kondisi yang kurang menguntungkan dalam hal tingkat kesejahteraan,



kesehatan, juga dalam hal kesehatan reproduksi. WHO (1997) menunjukkan
bahwa angka kematian akibat melahirkan pada perempuan usia produktif (15
— 44 tahun) di negara-negara berkembang ternyata lebih tinggi apabila
dibandingkan dengan angka kematian akibat penyakit lain. Dipaparkan pada
sumber tersebut bahwa angka kematian perempuan karena faktor reproduksi,
baik yang bersifat maternal (kehamilan berisiko, proses persalinan, aborsi) dan
termasuk karena HIV/AIDS serta STD (Sexual Transmitted Diseases)
mencapai 36%, sementara akibat penyakit tuberculosis, infeksi saluran
pernapasan, kecelakaan, pembunuhan/kekerasan serta kematian akibat
peperangan semuanya menunjukkan angka di bawah 10%. Di sisi lain pada
laki-laki kasus kematian akibat faktor reproduksi angkanya cukup jauh dari
perempuan, yakni 12%.

Seksualitas scbagai sesuatu yang berkoneksi erat dengan reproduksi
pada kenyataannya tidak selalu dialami dan dirasakan individu secara lancar,
Ada ataupun tidak ada hambatan, pada dasarnya setiap individu memiliki hak-
hak seksual (Sexual Rights) atau dikenal dengan hak-hak reproduksi seperti
yang termuat dalarmn dokumen International Human Rights (WHO, 2002).
Beberapa hal penting yang menjadi konsensus adalah: setiap individu berhak
terbebas dari kekerasan dan diskriminasi seksual berhak menerima informast
mengenai seksualitas termasuk pendidikan scksualitas. Idealnya tidak ada
individu yang dikecualikan dalam hal pemenuhan hak-hak reproduksi,

termasuk individu yang berkebutuhan khusus.



Ketii(a manusia mengalami proses perkembangan hidup dari balita,
anak-anak, remaja kemudian beranjak dewasa, mereka banyak dibenturkan
dengan berbagai masalah hidup karena interaksinya dengan makhluk lain. Ini
tidak terlepas bahwa manusia adalah makhluk sosial yang perlu berhubungan
satu dengan yang lain,

Sesungguhnya membahas tema pendidikan seks adalah masalah yang
krusial, sebab hal im1 menyangkut tema moral dan ilmiah yang sensitif.
Diantara perkara yang merisaukan secara nyata adalah, jika masyarakat (orang
tua atau pendidik) mengabaikan masalah pendidikan secks di kalangan anak
atau remaja dalam keluarga. Seks merupakan masalah yang tetap hidup, hal ini
banyak ditemukan dalam berbagai perbincangan baik itu di kalangan awam
maupun jlmuwan. Namun karena masih adé.nya ketabuan, dan masih banyak
pro maupun kontra akan perlu tidaknya dan kapan pemberian pendidikan seks
ini dilaksanakan, menjadikan pendidkan seks susah berkembang di
masyarakat.

Minimnya kajian dalam tema pendidikan seks Islami disebabkan dua
lial. Pertama, adanya keyakinan acbagion ilmuwan tontang tidak pentingnya
persiapan seksual ini bagi anak kecuali setelah masa puber, Kedua, sensitvitas
moral untuk tema seks dan “ketabuan” masyarakal untuk membicarakan. Hal
ini pula yang menyebabkan minimnya pengetahuan keluarga muslim terhadap

kaidah-kaidah dan hukum-hukum perilaku seks.'

. Y Yusuf Madan Alih Bahasa Ija Suntana, Sex Education for Children, Cet-2, (Bandung:
Hikmah, 2004), hal. 8.
























terkait dengan permasalahan pendidikan seks dengan tinjauan Islam serta
bagaimana korelasinya dengan pergaulan remaja.

Dalam skripsi saudari Khuriyah, pembahasannya berfokus pada
ketimpangan maupun problema masa remaja dan pencarian jalan keluar, yaitu
dengan usaha-usaha pencegahan yang dilakukan oleh orang tua. Hal ini juga
sangat jauh berbeda dengan skripsi yang akan disusun. Bila saudari Khuriyah
meneliti problematika remaja, maka dalam skripsi penulis lebih kepada
pelaksanaan pendidikan seks dan bagaimana pergaulan remaja.

Landasan Teori

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori pendidikan
Islam. Pertama memaparkan pendidikan secks dalam keluarga menurut
pendidikan Islam dan kedua pergaulan remaja menurut pendidikan Islam,
yang selanjutnya adalah hubungan dari keduanya.

A. Pendidikan seks keluarga Muslim
1. Pengertian pendidikan seks
Pendidikan seks, severti yang dijelaskan oleh Samsudin dalam
bukunya “Pendidikan kclamin dalam Islam™ belian menunjukkan
bahwa pemndidikan seks adalah segala usaha unfuk membimbing
seseorang untuk mengasuh benar-benar tentang arti dan fungsi
kehidupan kelaminnya sehingga dapat mempergunakan sebaik-

baiknya dalam kf:hidupan.8

8 Syamsudin, Pendidikan Kelamin Dalam Islam, (Solo: Ramadani, 1985), hal. 141.
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Pakaian yang dianjurkan syariat adalah yang menutupi aurat dan
hal ini adalah wajib. Aurat adalah bagian tubuh yang tidak pantas
untuk terlihat orang lain. Untuk laki-laki adalah aﬁtara pusar dan
lutut sedangkan untuk wanita adalah keseluruhan kecuali muka
dan telapak tangan.15 Pendidikan ini perlu ditanamkan sejak dini,
hal ini dimaksudkan agar tidak mengundang dorongan syahwat
dari yang melihatnya, yang kadang bisa berujung pada kasus
pemerkosaan. Dan juga pakaian Islami dapat menunjukkan
identitas keislamanya, yang akan mengurangi fitnah dalam
pergaulan.
9) Memisahkan tempat tidur

Pemisahan ini dimaksudkan untuk menghindari dari
pengembaraan seorang remaja, yaitu karena kedekatan yang
ditimbulkan dengan kebersamaan dalam satu tempat tidur. karena
pada usia remaja rasa ingin tahunya sangat tinggi. Kadang-

kadang karena adanya percampuran tersebut bisa menimbulkan

sahwat ma
sedangkan
mengarah p:
10) Mendidik ag
Salah satu

keturunanny

1} Azhar Abu Migdad, ah
(Yogyakarta: Mitra Pustaka, 1997},












4) Pribadi, meliputi jujur dan dapat dipercaya, bertanggung jawab dan
suka menjalankan pekeljaanny;, menaati peraturan-peraturan
kelompok, mampu menyesuaikan diri secara tepat dalam berbagai
situasi dan pergaulan sosial.

5) Aspek lain meliputi pemurah, tidak pelit atau tidak kikir, suka
bijaksana dalam membantu anggota kelompok. 19

2. Pergaulan menurut Islam
Pergaulan yang baik (dalam arti merenuhi norma-norma agama

Islam) termasuk ibadah dalam arti yang luas. Séperti halnya Rosulullah

SAW memberikan tuntunan bahwa mempererat tali silaturahim akan

memanjangkan umur dan memudahkan rezeki dalam kehidupan.?®

Menurut Glock dan Stark (dalam Ancok,  1994) aspek-aspek

religiusitas meliputi:

(8) Aspek Idcologi (Religious Belief), mengungkap seberapa tinggi

tingkat keyakinan seseorang terhadap keBenaran ajaran agamanya,

terutama yang bersifat fundamental ¢

Agama Islam: keyakinan adanya T

Pembalasan.

(b). Aspek Ritualistik (Religious Practic

individu patuh mengerjakan ritual-ritual

komitmen terhadap agama yang diar

%) Andi Mappiare, Psikologi Remaja, (Surabaya: Use
) Hasan Basri, Remaja Berkualitas, (Yogyakarta:
hal.103.









peneliti mengembalikan pada dua faktor utama, yaitu faktor bawaan
dan faktor lingkungan.”!
1) Faktor bawaan
a. Sifat-sifat orang tua
Orang tua biasanya membawa sifat-sifat yang berkaitan dengan
akhlak, temperamen dan koghitif yang kadang-kadang menurun
secafa genetik kepada anak dan keturunannya.
b. Penyusuan
Beberapa riwayat menyebutkan pentingnya kesucian ibu susuan
sebagai bagian utama dalam menjauhkan anak dari
penyimpangan yang terjadi di masa depan. Rasulullah Saw
bersabda, “peliharalah anak-anak kalian dari air susu pelacur
dan orang gila, karena air susu menular.”
c. Hubungan seksuval
Walaupun perhatian pembuat syariat Islam terhadap aturan
hubungan seksuai antara laki-laki dan wanita selama ini “masih
samar” dun sering diintepretasikan
yang panjang masyarakat pun melal
terhadap cara hubungan seksual
memahami pengaruh situasi, waktu

hubungan seksual berpengaruh tert

2 yysuf Madan Alih Bahasa Ija Suntana, Sex Educa
Hikmah, 2004), hal. 44.



karakter umum pada anak dan memiliki andil yang besar
terhadap pembentukan potensi genetik individu.
2} Faktor lingkungan
Menurut  Sartain yang dikutip Ngalim Purwanto
mengatakan bahwa lingkungan ialah meliputi semua kondisi-
kondisi dalam dunia ini yang dalam cara-cara tertentu
mempengaruhi tingkah laku kita pertumbuhan, perkembangan atau
life progresses kita kecuali gen-gen. Dan bahkan gen-gen dapat
pula dipandang sebagai penyiapan lingkungan ( fto provide
environment ) bagi gen yang lain.?? Pengaruh disini ada dua yaitu
pengaruh secara langsung dan tidak langsung. Pengaruh secara
langsung, seperti dalam pergaulan sehari-hari dengan orang lain,
dengan keluarga, teman, atau sepekerjaan dan sebagainya.
Sedangkan yang tidak langsung, melalui melalui radio dan televisi,
dengan membaca buku-buku, majalah-majalah dan media lainnya.
Lingkungan yang dimaksud, menurut penulis merupakan
lingkungan dimana remaja tinégal, pada penulisan ini adalah
lingkungan Dusun Mudal. Dimana lingkungan ini akan sangat
mempengaruhi bagaimana perilaku atau cara bergaul remaja. Dan
dari sekian banyak faktor yang ada, lingkungan merupakan faktor
yang langsung terkait dengan perilaku remaja, terutama faktor

lingkungan keluarga.

2 Ngalim Purumta  Peilbalami Doudidiban  Mat 17 Mandon e Dommnnio Bacdalisnmn



C. Hubungan Pendidikan Seks dengan Pergaulan Remaja

Remaja sangat perlu mendapatican informasi tentang pendidikan
seks, agar pendidikan seks dapat dipahami secara lengkap dan benar.
Karena pendidikan seks bermaksud memberikan pengetahuan dan
pandangan yang seluas-luasnya dari beragam sudut pandang serta
memberikan informasi yang benar tentang seksualitas. Semakin baik dan
tepat cara pendidikan seks oleh orang tua akan semakin baik pula
perilaku anak dalam bermasyarakat sebagai bentik apresiasi apa yang
diperolehnya dalam keluarga, begitu juga sebaliknya. Apébila kurang
tepat dalam mendidik anak akan menimbulkan perilaku dan sikap yang
kurang baik pula.

Sistem pendidikan Islami telah menyiapkan sekumpulan hukum-
hukum figih untuk menata perilaku scksual sebagai persiapan
menghadapi fase selanjutnya. menurut Yusuf Madan langkah-langkah
pendidikan seks keluarga muslim meliputi :

1) Perbaikan yang bersifat bawaan, yaitu upaya penyucian diri
suami istri, memperhatlkan penyusuan dan tata-cera hubungan

yang sesuai dengdn syariat.

2) Sedangkan perbaikan lingkungan meliputi :
a. Membekali pendidikan seks dan figih

b. Meminta izin

¢. Memberikan batasan mengendalikan pandangan dan

menutup aurat
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seks keluarga muslim dan pergaulan remaja di atas dan dengan memperhatikan
jrudul serta rumusan masalah yang dikemukakan, maka hipotesis penelitiaan ini
dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Hipotesis alternatif (Ha):

Ada hubungan secarah yang positif antara pelaksanaan pendidikan
scks keluarga muslim dengan pergaulan remaja di Dusun Mudal
Temanggung.

2. Hipotesis nihil (Ho):

Tidak ada hubungan searah yang positif antara pelaksanaan
pendidikan seks keluarga muslim dengan pergaulan remaja di Dusun
Mudal Temanggung.

F. Metode Penelitian
I. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian menurut Sudarsono ada dua jenis, yaitu
pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan kuantitatif mempunyai
konsekuensi bahwa seorang peneliti h@s bekerja dengan angka-angka
sebagai perwujudan dari segala hal yang diamati, schingga memungkinkan
digunakan teknik statistik. Sedangkan dalam penelitian kualitatif, seorang
peneliti tidak harus bekerja dengan angka;angka sebagai perwujudan dari
semua gejala yang diamati, namun peneliti bekerja dengan informasi-

informasi, keterangan-keterangan dan penjelasan data-data. Karena itu scbagai



konsekuer-;si teknik analisis yang digunakan bukan lagi memakai teknik
statistik akan tetapi teknik non statistik atau dengan prinsip rasionalisasi.*’
Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
kuantitatif, karena gejala-gejala dari hasil penelitian yang berwujud data dapat
diukur terlebih dahulu kedalam bentuk angka, dan untuk mengolahnya
menggunakan analisis statistik.
2. Variabel dan Indikator
Menurut Sutrisno Hadi variabel diartikan sebagai objek yang
menjadi sasaran dalam penelitian yang menunjukkan variasi nilai baik dalam
jenis maupun tingkatanya.*®
Ada dua variabel yang menjadi fokus penelitian ini yaitu pendidikan seks
keluarga muslim sebagai variabel (X) dan pergaulan remaja sebagai variabel
(Y). Indikator kedua variabel ini diambilkan dari teori yang telah penulis
paparkan di atas.
a, Indikator variabel pendidikan seks keluarga muslim
1) Menanamkan jiwa maskulinitas pada anak laki-laki
2) Menanamkan iiwa feminitac nada anal nerammian
3) Mendid:
4) Mendidi
5) Mendidi

6) Mendidi

¥ FX. Suda
Iimiah (yogyakarta: SE

%) Qutrisno H
1984), hal. 224,






langsung pada remaja tanpa perantara. Pertimbangan dalam penggunaan
metode angket ini, karena angket sebagai pengumpul data memiliki dasar-
dasar seperti:

1} Subjek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri.

2} Apa yang dikemukakan oleh responden kepada penyelidik
atau peneliti adalah benar dan dapat dipercaya.

3) Interpretasi subjek tentang pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan kepadanya adalah sama dengan yang dimaksud oleh
peneliti.*

Metode ini digunakan untuk mengambil data tentang pola maupun
pelaksanaan pendidikan seks dalam keluarga muslim dan juga mencari
data mengenai pergaulan remaja. Alasan utama penggunaan metode ini
adalah karena ketersediaan waktu dan dana.

Kisi-kisi angket dalam penelitian ini dikembangkan berdasarkan variabel
yang akan diteliti yaitu variabel pendidikan seks keluarga muslim dan
pergaulan remaja. Sedangkan untuk memudahkan penganalisaan item

pertanyaan, setiap soal terdiri dari tiga jawaban:

= Untuk jawaban a diberi skor 3
= Untuk jawaban b diberi skor 2

= Untuk jawaban ¢ diberi skor 1

% Sutrisno Hadi






Kemudian untuk bisa menjadi angket atau instrumen yang baik,
maka harus diuji. Ujt coba instrumen ini untuk mengetahui apakah alat
ukur atau angket yang telah disusun benar-benar merupakan instrumen
yang memenuhi persyaratan validitas dan reliabilitas.

Uji validilitas dalam penelitian ini mengunakan rumus korelasi dari
Pearson, yang dikenal dengan rumus product moment. Sementara uji
realibitas dalam penelitian ini mengunakan rumus Alpha crombach.

Uji coba instrumen ini mengunakan sistem komputerisasi sehingga
| apabila data-data yang sudah diperoleh, dimasukan kedalam rumus maka
komputer akan mengeluarkaﬁ hasilnya, yaitu dengan memakai SPS
Sutrisno Hadis dan Yuni pardaningsih. Berikut ini hasil uji :

1) Validitas
Dari hasil angket yang ada untuk item pelaksanaan pendidikan seks
keluarga muslim yang berjumlah 29 item, 24 item dinyatakan valid
sehingga bisa digunakan. Adapun item yang tidak valid adalah item
nomor 17, 21, 25, 26, 28. sementara untuk item pergaulan remaja dari
32 item, ada 25 item yang dinyatakan va
valid adalah nomor 3, 7, 11, 15, 20, 24, -

2) Reliabilitas
Dari perhitungan uji reliabilitas dengai
dengan tabel interpretasi nilai. Untuk
keluarga muslim diperoleh alpha atau r

pergaulan remaja diperoleh alpha atau rtt



Mélihat perolehan kedua hasil tersebut dan setelah dimasukkan pada r
tabel dan hasilnya lebih besar dari r tabel maka dapat disimpulkan
bahwa instrumen pelaksanaan pendidikan scks keluarga muslim dan
pergaulan remaja memiliki reabilitas tinggi dan bisa digunakan.
B. Metode Observasi
Metode obsecrvasi adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan
(data) yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan
secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sedang dijadikan
sasaran pengamatan.”® Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data
tentang keadaan dan lingkungan masyarakat.
C. Metode Interview atau wawancara
Wawancara sebagai teknik pengumpulan data menghendaki
komunikasi langsung antara peneliti dan responden yaitu dengan cara
Tanya jawab. Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang
informasi khususnya yang berkaitan dengan organisasi kepemudaan
maupun data-data tak tertulis mengenai Dusun Mudal.
D. Teknik analisis data
Untuk menganalisis data digunakan teknik analisis korelasional
dengan rumus product Moment, dengan langkah-langkah:
1) Untuk mengetahui bentuk pendidikan seks dan tingkat pergaulan
remaja di Dusun Mudal Temangguag, maka penulis gunakan rumus

persentase :

O Anas Sudjiono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1996), hal. 76.
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ANGKET PENELITIAN

PETUNJUK :
1. Jawablah pertanyaan di bawah ini sesuai dengan apa yang saudara lakukan

atau alami.
2. Bubuhi tsaudara silang (X) pada jawaban yang sesuai.
3. Mohon diisi secara jujur sesuai dengan hati nurani saudara.
Identitas Responden:

1. Nama H W e
2, pekerjaan  .ooiiiiiiiiieciieciiiaeia i
3. pendidikan ...

A. Pertanyaan Tentattg Pendidikan Seks Keluarga Muslim
1. Sebagai orang tua, apakah saudara selalu memberikan tugas di rumah?
a. Ya, selalu
b. Kadang-kadang
c. Tidak

2. Apakah saudara melakukan pembinaan supaya anak Saudara tetap
menjaga jiwa laki-lakian?
a. Ya, selalu
b. Kadang-kadang
c. Tidak

3. Sebagai orang tua apakah saudara selalu menanamkan jiwa lemah lembut
pada anak perempuan saudara?
a. Ya, selalu
b. Kadang-kadang
¢. Tidak

4. Apa yang saudara lakukan supaya anak perempuan Saudara tetap menjaga
jiwa kelemah-lembutan?
a. Bermain dengan teran yang sesama jenis atau perempuan
b. Masuk ke sanggar tari atau balet
c. Tidak bereaksi apa-apa

5. Apakah saudara selalu memberi nasehat pada anak saudara untuk menjaga
pandangan mata?
a. Ya, selalu
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah












28. Apakah saudara memberiakan pengetahuan seputar perkembangan
biologis anak

a. Ya
b. Kadang-kadang
c. Tidak

29. Apa saudara sering menasehati untuk menutup aurat?
a. Ya
b. Kadang-kadang
c. Tidak
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